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Abstract: The research aims to determine the impact of strategic leadership and intellectual
capital on compotitive advantage. The method used in this present research is quantitative with a
descriptive approach, while the data used are primary data obtained from questionnaire
distribution to the owners or managers of cafes and restaurants in Gorontalo city. The research
samples are determined by using total sampling from a total population of 40 respondents. The
data analysis in this research employs multyple linier regression. The research findings indicate
that 1) the strategic leadership impacts the compotitive advantage positively and significantly, 2)
the intellectual capital impacts the compotitive advantage positively and significantly, and 3)
simultaneosly, the strategic leadership and intellectual capital impact the compotitive advantage
signifivantly, in addition, the ceofficient of determination in this research is 60.5% meaning that
the variability of compotitive adventage can be elucidated by thestrategic leadership an
intellectual capital for 60.5%.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan Strategi dan Modal
Intelektual Terhadap Keunggulan Bersaing. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data yang digunakan
adalah data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada pemilik atau manejer
perusahaan café dan Restoran di Kota Gorontalo. Sampel dalam penelitian mengambil sampel
sampel jenuh dari jumlah populasi sehingga sampel berjumlah 40 responden. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan 1)
kepemimpinan strategi berpengaruh positif signifikan terhadap keunggulan bersaing, 2) modal
intelektual berpengaruh positif signifikan terhadap keunggulan bersaing, dan 3) kepemimpinan
strategi dan modal intelektual secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keunggulan
kompetitif. Koefisien determinasi dalam penelitian ini sebesar 60,5% yang berarti variabilitas
keunggulan kompetitif dapat dijelaskan oleh kepemimpinan strategi dan keunggulan bersaing
sebesar 60,5%.

Kata Kunci: Kepemimpinan Strategi; Modal Intelektual; Keunggulan Bersaing

PENDAHULUAN

UKM di Indonesia mempunyai pengaruh yang strategis dalam pembangunan, hal ini ditunjukkan
dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 yang dinyatakan
bahwa untuk daya saing bangsa salah satu kebijakan pembangunan dalam jangka panjang
adalah mempercepat perekonomian domestik berbasis keunggulan masing-masing wilayah
menuju keunggulan kompetitif. selain itu didukung oleh PerMen No.24/Per/M.KUKM/IX/2015
Bidang usaha yang akan diinkubasi oleh inkubator wirausaha adalah point c. yaitu jasa yang
inovatif dan industri kreatif, dan berdasarkan Peraturan Presiden RI No. 54 Tahun 2010 tentang
bidang pengadaan barang dan jasa pemerintah memberikan perhatian besar pada penggunaan
produk dan jasa dalam negeri, kesempatan usaha bagi kelompok UKM kategori produk kreatif
dan inovatif, Kemudian Peraturan Menteri Koperasi dan UMKM UU RI No. 9 tahun 1995 yang
dikembangkan selanjutnya pada Peraturan Menteri Koperasi dan UMKM UU RI No. 22 tahun 2016,
tentang sentra usaha produktif yang berskala kecil dan menengah yang kegiatan usahanya
berkaitan dengan produk unggulan daerah dengan pengembangan upaya kreatif melalui produk
kreatif. Berdasarkan penelitian The Hongkong and Shanghai Banking Corporation (HSBC) pada
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tahun 2007. UKM di Indonesia sangat optimis untuk terus dikembangkan karena sekitar 64%
pengusaha UKM di Indonesia mempunyai peluang untuk menambah investasi pengembangan
bisnis sekitar 44%. Nurita (2012) dalam artikelnya tentang UKM dan Perekonomian Indonesia,
menyatakan bahwa Keberadaan UKM sebagai bagian dari seluruh entitas usaha Nasional
merupakan wujud nyata kehidupan ekonomi yang beragam di Indonesia, Oleh karena itu
penempatan peran UKM merupakan salah satu pilar utama dalam mengembangkan sistem
perekonomian, namun hingga saat ini pada kenyataannya kemajuan UKM masih jauh tertinggal
dan belum memuaskan bahkan masih sangat kecil hasilnya dibandingkan dengan kemajuan yang
sudah dicapai usaha besar.

Dunia bisnis yang memicu lingkungan kompetitif, telah memacu setiap organisasi untuk terus
meningkatkan dan memaksimalkan usaha serta potensi usaha mereka. Kota Bandung sendiri
jumlah UMKM dari tahun ke tahun semakin meningkat. Dalam menghadapi persaingan yang ketat
seperti saat ini, perusahaan kecil maupun menengah harus memperhatikan strategi yang
dimilikinya agar mampu menghadapi persaingan itu. Salah satu strategi yang harus dilakukan
oleh perusahaan untuk dapat bertahan di dalam persaingan yang ketat adalah strategi bersaing.
Strategi bersaing dapat digambarkan sebagai sebuah proses bagaimana perusahaan membangun
dan mengembangkan berbagai sumber daya stratejiknya yang memiliki potensi untuk
menghasilkan keunggulan bersaing.

persaingan yang semakin tinggi, kepemimimpinan merupakan hal yang dibutuhkan, salah
satunya adalah kepemimpinan stratejik. Kepemimpinan strategis lebih jauh berarti kemampuan
yang dimiliki pemimpin untuk mengelola, mengkoordinasikan, memengaruhi serta memotivasi
dan meningkatkan kinerja orang-orang yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan organisasi
khususnya di UKM Cafe dan restoran

Pada akhirnya persaingan adalah inti dari keberhasilan dan kegagalan sebuah perusahaa.
Keunggulan bersaing pada dasarnya berkembang dari intelektual yang mampu diciptakan oleh
perusahaan bagi pembelinya yang melebihi biaya perusahaan dalam menciptakannya. Kompetisi
atau persaingan adalah kata yang tidak pernah akan hilang dari buku catatan dunia bisnis.
Tingginya tingkat persaingan dalam berbagai bidangbisinis saat ini menuntut setiap manajemen
perusahaan menemukan strategi khusus untuk menciptakan keunggulan bersaing sehingga dapat
menempatkan perusahaanya pada posisi yang di harapkan, sekaligus mampu sekaligus mampu
mempertahankan posisi tersebut.

Perusahaan yang berupaya harus memenangkan persaingan dalam industry bisnisnya adalah
perusahan Cafe dan Restoran di kota Gorontalo yang sampai saat ini masih mampu bertahan dan
menyeimbangi dalam industry bisnis yang bergerak di bidang UMKM, persaingan yang semakin
tinggi, kepemimimpinan merupakan hal yang dibutuhkan, salah satunya adalah kepemimpinan
stratejik. Kepemimpinan strategis lebih jauh berarti kemampuan yang dimiliki pemimpin untuk
mengelola, mengkoordinasikan, memengaruhi serta memotivasi dan meningkatkan kinerja
orang-orang yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan organisasi khususnya di UKM Cafe dan
restoran. memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan secara efektif dan lebih menguntungkan
di bandingkan dengan para pesaing lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jumlah responden yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 40 menejer dan pemilik café, restoran di Kota Gorontalo dengan
instrumen penelitian berupa angket atau kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, analisis regresi linear sederhana,
uji t serta koefisien determinasi (Rsquare).

HASIL PENELITIAN

1. Pengaruh Kepemimpinan Strategi terhadap Keunggulan BersaingBerdasarkan hasil analisis
regresi diperoleh nilai t-hitung 3,904 > t-tabel 2,026 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel Kepemimpinan Strategi (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keunggulan Bersaing (Y).

2. Pengaruh Modal Intelektual terhadap Keunggulan BersaingBerdasarkan hasil analisis regresi
diperoleh nilai t-hitung 2,634 > t-tabel 2,026 dan nilai signifikansi 0,011 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Modal Intelektual (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keunggulan Bersaing (Y).
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3. Jika kedua nilai F ini dibandingkan, maka nilai F-hitung yang diperoleh jauh lebih besar dari F-
tabel. Hal yang sama pula dapat dilihat pada tingkat signifikansi, yakni nilai probabilitas yang
diperoleh dari pengujian lebih kecil dari nilai alpha 0,05. Sehingga dengan demikian secara
keseluruhan dapat disimpulkan Ho ditolak dan H3 diterima yang berarti bahwa variabel bebas
(Kepemimpinan Strategi dan Modal Intelektual) secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Keunggulan Bersaing (Y).

PEMBAHASAN

Keunggulan bersaing merupakan hal yang sangat penting dari kinerja perusahaan dalam pasar
yang kompetitif (Yuliana & Khoiriyah, 2018). Menurut David & David (2016:7) manajemen
strategik adalah semua hal tentang memperoleh dan mempertahankan keunggulan bersaing, hal
ini dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang secara khusus dilakukan perusahaan
dibandingkan dengan perusahaan pesaing. Ketika perusahaan dapat melakukan sesuatu yang
tidak bisa dilakukan pesaing atau memiliki sesuatu yang dinginkan pesaing hal tersebut
menggambarkan keunggulan bersaing.

Salah satu yang dapat mempengaruhi keunggulan bersaing adalah adanya kepemimpinan yang
kuat dalam mengatur strategi yang biasa disebut dengan kepemimpinan strategi. Kepemimpinan
strategi merupakan proses pembentukan visi masa depan, yang kemudian
mengkomunikasikannya kepada bawahan dengan tujuan untuk memotivasi dan merangsang
bawahan untuk terlibat dalam pertukaran strategi mendukung dengan rekan-rekan dan bawahan
(Elenkov et al., 2005). Rowe (2001) menambahkan kepemimpinan strategi merupakan
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain agar mampu mengambil keputusan dalam aktivitas
sehari-hari yang akan meningkatkan kelangsungan hidup organisasi dalam jangka panjang dan
disaat yang sama.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kepemimpinan strategis berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing pada Café dan Restoran yang berada di Kota Gorontalo.
Berpengaruh positifnya hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa dengan semakin baik
kepemimpinan strategi yang dilakukan maka akan meningkatkan keuanggulan bersaing dari Café
dan Restoran yang berada di Kota Gorontalo. Modal intelektual adalah salah satu penggerak yang
menghasilkan nilai (value) pada perusahaan. Untuk memperoleh dan memelihara keunggulan
bersaing dibutuhkan modal manusia yang memiliki kapabilitas berupa komitmen dan kompetensi,
yang berwujud dalam kreativitas; inovasi; bersemangat; dan efektif serta efisien dalam
membangun customer value dan uniqueness.

Hubungan modal intelektual dan keunggulan bersaing dapat dipahami dengan mengetahui
bagaimana cara mengelola modal modal untuk memaksimalkan kontribusinya terhadap
organisasi. Yaitu, perusahaan mengkonversi kapabilitas karyawannya menjadi milik perusahaan.
Tujuannya adalah untuk mempertahankan posisi bersaing perusahaan. Selain itu juga modal
pelanggan merupakan sumber penting dalam menentukan keunggulan bersaing, artinya semakin
tinggi modal pelanggan akan menyebabkan keunggulan bersaing yang dimiliki perusahaan akan
semakin bertahan lama.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa modal intelektual berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keunggulan bersaing pada Café dan Restoran yang berada di Kota Gorontalo. Koefisien
positif dalam hasil penelitian ini diartikan bahwa semakin baik modal intelektual maka akan
meningkatkan keunggulan bersaing pada Café dan Restoran yang berada di Kota Gorontalo.
Adapun besaran koefisien yang artinya setiap perubahan modal intelektual sebesar satu persen
kearah positif, maka akan meningkatkan keunggulan bersaing pada Café dan Restoran yang
berada di Kota Gorontalo. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa secara simultan
Kepemimpinan Strategi dan Modal Intelektual berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan
Bersaing pada Café dan Restoran yang berada di Kota Gorontalo. Hal ini dapat dibuktikan dari
nilai F-hitung yang lebih besar dari nilai F-tabel. dengan nilai probabilitas yang diperoleh dari
pengujian lebih kecil dari nilai alpha.

Kepemimpinan strategi mampu membantu menjelaskan visi seorang pemimpin kepada
bawahannya dengan tujuan agar mampu secara bersama-sama mendorong perusahaan untuk
mencapai keunggulan bersaing dan superior performance (Agyapong et al, 2013). Ireland & Hitt
(2008) menambahkan bahwa hasil dari kepemimpinan strategi akan dapat membantu organisasi
untuk mencapai kinerja yang unggul dibanding dengan pesaing yang lain. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa organisasi atau perusahaan yang mampu menerapkan kepemimpinan strategi
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dengan baik maka organisasi atau perusahaan tersebut dapat mencapai keunggulan bersaing
dalam persaingan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Kepemimpinan strategis berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing
pada Café dan Restoran yang berada di Kota Gorontalo. Berpengaruh positifnya dengan Nilai
Koefisien Regresi Variabel X1 (Kepemimpinan Strategi) sebesar 0,533 atau sebesar 53,3%
menunjukan setiap perubahan variabel Kepemimpinan Strategi sebesar 1% maka akan
meningkatkan Keunggulan Bersaing sebesar 53,3%. hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa
dengan semakin baik kepemimpinan strategi yang dilakukan maka akan meningkatkan
keuanggulan bersaing dari Café dan Restoran yang berada di Kota Gorontalo.

2. Modal intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing pada Café
dan Restoran yang berada di Kota Gorontalo. Dengan nilai Koefisien Regresi Variabel X2
(Modal Intelektual) sebesar 0,251 atau sebesar 25,1% menunjukan setiap perubahan variabel
Modal Intelektual sebesar 1% maka akan meningkatkan Keunggulan Bersaing sebesar 25,1%.
Koefisien positif dalam hasil penelitian ini diartikan bahwa semakin baik modal intelektual
maka akan meningkatkan keunggulan bersaing pada Café dan Restoran yang berada di Kota
Gorontalo.

3. Secara simultan Kepemimpinan Strategi dan Modal Intelektual berpengaruh signifikan
terhadap Keunggulan Bersaing pada Café dan Restoran yang berada di Kota Gorontalo.
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